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Abstract: Sustainable architecture  that also called green architecture, is the new trend in the world architecture as consequence of  PBB’s commission. This research have fenomenologis with qualitative method  All result of notching which born the including architecture which ever mean nature as part of pattern subsistence of subsistence of them. Society of Bulutana as society of tradisional-agraris, in developing its settlement pattern and its life, pursuant to smart natural existence ve wisdom in executing going concern development. Architecture values  have continuation old, included in management of its environment. Exploiting natural potency represent the part of arranging local wise value preserveing hit herto. Target of Obyek research is Balla Lompoa and Balla Jambua, representing historic building situs. Research location in Bulutana, High district of Snout, in Gowa  regency. 
         Keywords : sustainable, architecture, society in bulutana.
PENDAHULUAN
Arsitektur Hijau  bukanlah pendekatan baru, sejak jaman “manusia gua” orang di daerah beriklim sub-tropis (umumnya di belahan bumi utara) pertama kali telah memilih pintu gua yang menghadap ke selatan agar memperoleh rasa nyaman, dengan masuknya sinar matahari yang memberi kehangatan ke dalam gua (Gunadi,2009:207). Pengertian “Arsitektur Berkelanjutan” (sustainable architecture) selama ini dibeberapa referensi disamakan dengan “Arsitektur Hijau” (green architecture), namun arti harfiahnya secara simbolis agak berbeda.
Menurut (Sukada,2006:16) “sustain” berarti mendukung, memelihara atau meneruskan sehingga sustainable dengan demikian berarti terdukung, terpelihara atau menerus. Apabila ketiga pengertian tersebut dipakai semuanya maka yang dimaksud dengan sustainable adalah pemeliharaan dengan daya dukung yang berkesinambungan, sedang sustainability, tidak lain dari kemampuan memelihara sesuatu berkat daya dukung yang berkesinambungan.
Pada akhir-akhir ini arsitektur banyak dihubungkan dengan “energi”, lingkungan dan ekologi,semantik dan seni pahat (sculpture). Dan kondisi dunia yang kian mengarah ke krisis energi membuat orang kembali mendengungkan pentingnya berhemat energi. Muncullah beragam konsep desain bangunan mengacu iklim sekitar (bio-climatic design),untuk menghasilkan arsitektur hijau,yang nyaman,namun juga hemat energi dan menerus (sustainable).
Penerapan arsitektur berkelanjutan pada lingkungan yang telah terbangun, selayaknya melibatkan pendekatan secara “holistik”dalam merancang bangunan; yaitu semua daya yang digunakan pada bangunan, apakah itu bahan bangunan, bahan bakar sebagai energi  harus dipertimbangkan untuk mewujudkan sebuah arsitektur yang berkelanjutan. Dewasa ini banyak bangunan yang dianggap memiliki ciri-ciri arsitektur berkelanjutan, namun hanya sedikit yang memiliki karakter perencanaan secara holoistik.
Karya arsitektur adalah hasil daya upaya manusia untuk menciptakan lingkungan binaan yang utuh guna menampung kebutuhan manusia bertempat tinggal,bersosialisasi, membina keluarga, berusaha, atau berkebudayaan,bukan sekedar hanya membangun. Berdasarkan teori Vitruvius bahwa ada 3 (tiga) aspek yang harus dipenuhi oleh sebuah bangunan,yaitu;”fermisitas” (kekuatan/konstruksi), “utilitas” (kegunaan/ fungsi), dan “venusitas”  (keindahan).
Menurut (Rapoport, 1969), bahwa dalam berarsitektur sudah seharusnya manusia memikirkan agar lingkungan binaan yang dicip-takannya dapat memberikan kenyamanan “psikis”,juga merupakan pencerminan agama,kepercayaan,keluarga (penghuni),organisasi sosial hubungan antara individu,material yang tersedia,dan iklim dimana bangunan tersebut berada. 
Uraian di atas menunjukkan bahwa arsitektur berkelanjutan, harus direncanakan secara menyeluruh “holistik”dengan berbagai aspek pendukungnya. Ruang binaan untuk bersosialisasi bersama keluarga, lingkungan sekitar pemukiman dan, sosial budaya kesemuanya dilihat dalam bingkai (frame) berkelanjutan. Rumah sebagai wadah bermukim merupakan hasil karya manusia, yang dirancang-bangun  oleh “Panrita Balla” (arsitek pada jamannya); sangat syarat aturan dan prosesi yang bersifat tidak teraga (intangible). Pemukiman masyarakat Bulutana yang cukup terisolir,telah lama “berarsitektur” berasaskan pola-pola berkelanjutan.
1. Arsitektur Tradisional
Hakekat dari arsitektur tradisional yang lahir dari tempaan alam, yang telah tumbuh dan teruji dari waktu kewaktu,dari generasi ke generasi berikutnya dalam bentuk tradisi yang tidak terlalu banyak mengalami perubahan. Inti hakekat arsitektur tradisional yaitu “bagaimana menjawab tantangan alam”, alam dan lingkungan binaan sebagai bentuk persenyawaan yang abadi untuk menghargai keputusan alam sebagai sesuatu yang kodrati.

Menurut Hidayatun (2008) pada seminar nasional jelajah arsitektur tradisional nusantara dalam “menemukenali teknologi berbasis kearifan lokal”,bahwa lingkungan dan manusia serta arsitektur adalah 3 (tiga) unsur yang saling terkait, dan saling mempengaruhi. Kalau ibaratkan sebuah segitiga samakaki,maka ujung atas posisi lingkungan,sedangkan ujung bawah kiri posisi manusia dan kanan adalah arsitektur.

Referensi arsitektur tradisional yang selalu berorientasi pada lokalitas dengan konsep alami,telah banyak diterjemahkan oleh para “panrita balla” selaku arsitek alam; yang banyak menterjemahkan fenomena alam sebagai bahasa arsitekturalnya. Panrita balla yang melahirkan konsep arsitektur,bertutur menggunakan pengetahuan tersembunyi (tacid knowledge) dengan lebih banyak berbahasa lisan daripada tulisan.         
2. Arsitektur dan Kebudayaan

Kata “arsitektur dan kebudayaan” merupakan dua kata yang paling sering dirangkai menjadi kalimat bermakna bangunan dan budaya penghuninya. Berbicara arsitektur tradisional maka pasti akan membahas kebudayaan, karena budaya akan menjadi sub sistem dari pola kehidupan sehari-hari masyarakat penggunanya. Budaya akan melahirkan konsep-konsep yang berazaskan kearifan lokal, dan akan menjadi pengetahuan yang berbentuk bahasa tutur,bahasa gerak,bahasa seni dan sebagainya; dan telah diyakini masyarakat sebagai suatu komponen peradaban.
Arsitektur yang telah lahir di Bulutana merupakan akumulasi budaya, yang diperankan oleh “panrita balla”.  Selaku arsitek alam seorang “panrita balla” melaksanakan tugas dan fungsinya ia lebih banyak bercermin pada konsep-konsep budaya yang diketahuinya berdasarkan karya-karya intangible. Prinsip berarsitektur menurut “panrita balla” adalah meyakini secara hakiki sifat-sifat “menghuni”, “memaknai hidup”, “memahami yang baik” dan “memahami yang buruk” dan lain sebagainya. Makna ruang arsitektur untuk berkehidupan di mata panrita balla, maka  alam raya ini dibagi menjadi “makrokosmos” dan “mikrokosmos”. Makrokosmos akan diterjemahkan sebagai alam raya ini,sedangkan mikrokosmos dianggap lingkungan terkecil yaitu rumah dan ruang-ruangnya.  
3. Arsitektur Terbaharukan

Pada prinsipnya arsitektur terbaharukan memiliki ruang lingkup materi, dimulai dari kondisi lingkungan yang alamiah, penggunaan bahan – bahan lokal yang alamiah, kemampuan 



























































































































teknologi membangun dapat dilakukan oleh masyarakat setempat, sumber energi sedapat mungkin memanfaatkan ketersedian energi yang ada lingkungan setempat. Rancangan arsitektur terbaharukan adalah berupaya memaksimalkan energi yang telah disediakan oleh alam; misalnya, bagaimana potensi angin digunakan untuk pengudaraan dalam ruangan,potensi penerangan sinar matahari di siang hari, potensi material alam (kayu,bambu,rotan) untuk kekuatan bangunan dan lain sebagainya.  
Sebagian besar masyarakat yang masih tinggal di pedesaan yang terpencil dan jauh dari keramaian kota, ia sebenarnya tanpa sadar telah menerapkan “berarsitektur terbaharukan”. Misalnya; penggunaan material yang serba alamiah, sistem struktur dan konstruksi yang jujur dan sederhana, bahan bangunan pada umumnya diambil dari lingkungan setempat, sistem dan tata cara pengolahan material jadi bangunan dengan peralatan yang seadanya,teknis teknologis untuk merekonstruksi akan lebih mengandalkan kemampuan tukang setempat dan lain sebagainya. Arsitektur terbaharukan adalah upaya untuk menghemat energi dan menetralisir pembangunan yang semakin global.     

4. Arsitektur Berwawasan Lingkungan

Arsitektur yang berwawasan lingkungan atau arsitektur yang ekologis menurut Frick Heinz (2006:4) bahwa patokan yang dapat digunakan dalam membangun rumah yang ekologis adalah sebagai berikut :

a. Menciptakan kawasan penghijauan di antara kawasan pembangunan sebagai paru-paru kota.

b. Memilih tapak bangunan yang sebebas mungkin dari gangguan/radiasi geobiologis dan meminimalkan medan elektromagnetik buatan.

c. Mempertimbangkan rantai bahan dan menggunakan bahan bangunan alamiah.

d. Menggunakan ventilasi alam untuk menyejukkan udara dalam bangunan.

e. Menghindari kelembapan tanah naik ke dalam konstruksi bangunan dan memajukan sistem bangunan kering.

f. Memilih lapisan permukaan dinding dan langit-langit yang mampu mengalirkan uap air.

g. Menjamin kesinambungan pada struktur sebagai hubungan antara masa pakai bahan bangunan dan struktur bangunan.

h. Menjamin bahwa bangunan yang direncanakan tidak menimbulkan masalah lingkungan dan membutuhkan energi sedikit mungkin (mengutamakan energi terbaharukan).

i. Menciptakan bangunan bebas hambatan sehingga gedung dapat dimanfaatkan oleh semua penghuni (termasuk anak-anak,orang tua,maupun orang cacat tubuh). 

Hasil pendapat Frick Heinz di atas  menggambarkan kondisi arsitektur yang berwawasan lingkungan,secara umum dapat diadopsi ke bangunan yang berpotensi kearifan lokal. Arsitektur berwawasan lingkungan merupakan produk dialog antara manusia dengan alam. Alam tidak saja dianggap sebagai musuh yang harus ditaklukkan,akan tetapi alam diposisikan sebagai bagian pola kehidupan manusia itu sendiri. Merancang arsitektur (bangunan) maka alam lingkungannya pun harus ikut pula direncanakan,lingkungan akan menjadi bagian penentu berhasil tidaknya suatu karya arsitektur yang berwawasan kesinambungan. Merancang ruang binaan untuk kehidupan manusia,sebaiknya berpatokan pada alam karena respon alam akan menjadi tantangan,sehingga dibutuhkan kemampuan untuk mengolah alam ini.
5. Arsitektur Berkelanjutan

Arsitektur berkelanjutan (sustainable architecture) merupakan slogan yang berkembang untuk memberikan image terhadap rancangan arsitektur yang tanggap terhadap lingkungan. Konservasi lingkungan dan pembangunan adalah merupakan kegiatan yang terintegrasi dan tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya.

Dalam konteks itu menurut Daryadi dkk (2002:4), United Nations Conference on Environment Development (UNCED) atau Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Bumi di Rio de Janeiro,Brazil pada tahun 1992 telah menghasilkan : Deklarasi Rio, Konservasi Keanekaragaman Hayati (Convention on Biodiversity), Konvensi Iklim (Convention on Climatic Change), dan agenda 21. Kesepakatan-kesepakatan itu diharapkan dapat mencegah dan menanggulangi berbagai kerusakan lingkungan secara lebih serius termasuk menjaga dan menanggulangi berbagai permasalahan yang dihadapi bumi, serta perlu diketahui dan dipahami lebih mendalam.

Slogan-slogan arsitektur berkelanjutan pada dasawarsa terakhir ini,sering kali disuarakan karena terkait dengan pemanasan global, rumah kaca, gas ozon dan lain sebagainya. Pada dasarnya bagaimana “berarsitektur berkelanjutan” diterapkan oleh masyarakat. Sejalan arsitektur berkelanjutan, maka muncullah “arsitektur hijau”, “arsitektur biru”, “arsitektur bio”,”arsitektur tropis dan semacannya.

Memperhatikan perkampungan di Bulutana,yang cukup terpencil dan terisolir pada dasarnya;sangat memahami secara konsepsional bagaimana “berarsitektur yang berkelanjutan”. Apabila mengaitkan dengan konsep KTT bumi 1992, maka jauh-jauh sebelum diadakan KTT bumi, ternyata masyarakat Bulutana telah lebih awal menerap-aplikasikan konsep-konsep agenda 21 tersebut di atas. Di mana salah satu intinya adalah bagaimana membangun tanpa merusak alam.  
Menurut Karyoso (2010 : 97) bahwa arsitektur berkelanjutan adalah arsitektur yang minim mengonsumsi sumber daya alam, termasuk energi, air, dan material, serta minim menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan. Arsitektur hijau merupakan langkah untuk merealisasikan kehidupan manusia yang berkelanjutan. Keberlanjutan merupakan usaha manusia untuk mempertahankan eksistensinya di muka bumi dengan cara meminimalkan perusakan alam dan lingkungan di mana mereka tinggal.   
Tujuan Penelitian
1. Menemu-kenali nilai-nilai arsitektur berkelanjutan yang terkandung dalam arsitektur rumah dan permukiman di Bulutana, sebagai wujud bermukim berdasarkan pusaka budaya (cultural heritage) pada lingkungan alami yang tradisional-agraris.

2. Mengetahui makna-makna arsitektur berkelanjutan yang telah menjadi pegangan (guidelines) bagi masyarakat Bulutana di masa lalu dan masa kekinian.

3. Memperkaya khasanah materi kajian arsitektur berkelanjutan ,sebagai sumbangsih akademik terhadap laboratorium teori dan perkembangan arsitektur.
4. Menjadi masukan atau bahan pembanding untuk penelitian selanjutnya (sejenis) yang mengangkat tema arsitektur berkelanjutan. 
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis , menurut Moleong, (2000 : 9), peneliti dalam pandangan fenomenologis berusaha memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi – situasi tertentu. Penelitian kualitatif akan menghasilkan data deskrektif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Bogdan dan Taylor dalam Moleong,1996). Karakteristik penelitian kualitatif antara lain berlatar alamiah (natural),manusia sebagai alat (instrumen), analisis datanya diolah secara induktif,deskriptif,data yang ditemukan berupa kata-kata (manuskrif) atau gambar,dan bukan angka-angka; dan lebih mementingkan proses daripada hasil, batas yang ditentukan oleh fokus obyek,hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.

Selanjutnya dasar teoretis penelitian ini bertumpuh pada pendekatan fenomenologis, interaksi simbolik, kebudayaan, dan etnometodologis. Pendekatan fenomenologis berusaha memahami subyek dari segi pandangan mereka sendiri. Interaksi simbolik mendasarkan diri atas pengalaman manusia yang ditengahi dengan penafsiran; segala sesuatu tidak memiliki pengertian sendiri-sendiri,sedangkan pengertian itu dikenakan padanya oleh seseorang sehingga dalam hal ini penafsiran akan menjadi esensial. Di pihak lain kebudayaan dipandang sebagai kerangka teoretis untuk memahami pengalaman yang menimbulkan perilaku. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

1.  Gambaran Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian berada di kelurahan Bulutana,kecamatan Tinggi Moncong, kabupaten Gowa,Sulawesi Selatan.Bulutana atau sering disebut “buttatoa”  dimaknai sebagai “tanah leluhur yang sangat tua” merupakan kawasan situs budaya, yang perlu dipertahankan dan dilindungi. 
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Gambar 1.  Peta Kabupaten Gowa
Pada kawasan Bulutana terdapat 2 (dua) bangunan tua yaitu (1) Balla Lompoa (rumah besar) dan (2) Balla Jambua (rumah jambu), lokasi Bulutana berjarak sekitar 8 Km dari kota Malino atau sekitar 80 Km dari kota Makassar.
Jalanan menuju Bulutana, sebagian telah beraspal,namun pada saat dekat lokasi perkampungan tua Bulutana harus ditempuh dengan jalan tanah yang berbatu sampai pada pintu gerbangnya. Akan tetapi perjalanan yang melelahkan segera terobati dengan panorama alam hamparan sawah yang bertingkat-tingkat yang mengitari Bulutana (gambar 2 A dan 2B).
Tidak jauh dari perkampungan tua Bulutana, terdapat air terjun Takappala yang ketinggian air terjunan sekitar 105 m, di sini memiliki pemandangan yang eksotis dan pragmatis karena gemuruh air terjun; yang kemudian disertai percikan air halus membentuk nuansa pelangi-pelangi yang berwarna-warni, sehingga memberi efek visualisasi alam yang  indah dan menarik.
Hasil gambaran lokasi memperlihatkan bahwa,sejak dahulu Bulutana merupakan kawasan yang terisolir dan terpencil, sehingga mungkin agak susah mengadakan kontak hubungan dengan daerah-daerah sekitarnya. Situasi dan kondisi tersebut menjadikan kawasan ini, masih menyisahkan situs-situs arsitektural yang masih berkarakter vernakular. 
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                 A                                     B                
                 C                  
D
                                                    Gambar 2 : Panorama dan Meriam kuno di Bulutana
Keterangan Gambar :  
             A/B
: Panorama yang indah sekitar perkampungan tua Bulutana      

             C/D 
: Meriam kuno peninggalan tentara Jepang di salah satu    
                         tebing di perkampungan Bulutana.      
1. Hasil Penelitian Brenda, Robert Vale dan Karyono
Hasil tulisan Brenda dan Robert Vale (1991), keduanya suami isteri dan dosen jurusan arsitektur Universitas Nottingham, Inggris; dalam “Green Architecture” ia telah menetapkan 6 (enam) prinsip arsitektur yang ramah lingkungan, yaitu adalah; (1) konservasi energi, (2) bekerja bersama iklim, (3) minimalisasi penggunaan sumber-sumber baru, (4) memperhatikan kepentingan pemakai, (5) menghargai tapak dan, (6) berpikir dan berbuat menyeluruh.
Sekitar 19 tahun kemudian, dalam bukunya Karyono (2010) dengan judul yang sama “Green Architecture” ada beberapa aspek atau parameter dominan yang diukur untuk menentukan tingkat “hijau” (berkelanjutan) adalah; (1) pemilihan dan pengolahan tapak, (2) energi, (3) material, (4) air, (5) limbah dan, (6) kualitas ruang dalam.
Berdasarkan hasil kedua tulisan tersebut di atas, tentang parameter arsitektur berkelanjutan, di mana hasil parameternya memiliki persepsi yang hampir sama. Mungkin yang membedakan adalah obyek atau kasus yang diteliti berada pada daerah yang berbeda (lihat tabel 1).
Tabel 1.- Parameter Arsitektur Berkelanjutan Menurut Brenda,
               Robert Vale Dan Karyono
	Brenda dan Robert Vale
	Karyono

	1.  Konservasi energi
	  1. (2)  Energi

	2.  Bekerja bersama iklim
	  2. (6)  Kualitas ruang dalam

	3 Minimalisasi penggunaan sumber-
      sumber baru.
	  3. (3)  Material

	4.  Mempehatikan kepentingan pemakai
	  4. (4)   Air

	5.  Menghargai tapak
	  5. (1)   Pemilihan dan 
              pengolahan tapak

	6.  Berpikir dan berbuat menyeluruh
	   6. (5).  Limbah


Sumber : Brenda (1991) dan Karyono (2010)
3. Parameter Arsitektur Berkelanjutan di Bulutana

a. Konservasi Energi

Berdasarkan konsep arsitektur berkelanjutan, parameter konservasi energi terkait dengan besarnya energi yang dikonsumsi serta presentase pemanfaatan sumber energi terbaharukan di bangunan, prinsip utamanya adalah bagaimana “memelihara” energi. Bangunan dinilai baik jika dalam mewadahi aktivitas manusia energi yang dikonsumsi rendah, sementara kenyamanan fsik manusia seperti kenyamanan termal, visual, dan spasial tetap dapat dipenuhi (lihat tabel 2).  

b. Bekerja Bersama Iklim

Dimaksudkan memanfaatkan potensi iklim setempat untuk menjaga kualitas fisik ruang; karena terkait dengan kenyamanan fisik ruang. Dalam hal ini penghuni akan merasakan kenyamanan dari aspek “fisik”, Kenya manan spatial (ruang), kenyamanan termal (suhu), kenyamanan visual (penglihatan), kenyamanan audiotorial (pendengaran) dan kenyamanan olfaktual (penciuman/bau).

Menurut Karyono (2010 : 129) jika pengguna bangunan dapat merasakan udara sejuk, tidak panas atau dingin, sehingga nyaman secara termal, maka dalam aspek ini bangunan mendapat nilai tinggi. Demikian pula jika pengguna bangunan dapat merasakan ruang yang cukup terang,tidak silau,tenang, tidak gaduh, tidak ada bau-bauan tidak sedap di dalam ruang, maka tingkat keberlanjutan bangunan dinilai tinggi (tabel 3). 
Tabel 2 : Konservasi Energi Di Bulutana
	Gambar Visualisasi
	Parameter Arsitektur Berkelanjutan
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	· Sistem pencahayaan khususnya pada siang hari memanfaatkan cahaya langit melalui bukaan jendela yang cukup lebar.
· Sistem pengudaraan dalam bangunan (kale balla), dengan cara “cross ventilation”.
· Rumah bentuk berpanggung, sehingga udara bebas mengalir di kolong rumah (siring).
· Untuk menghindari termal panas dari atap, dimanfaatkan plapond bahan bambu yang sekaligus menjadi lantai ruang bawah atap.
· Jarak antara bangunan “space”pada umumnya ditanami tanaman yang berbuah (kelapa, pisang, coklat, pepaya ,mangga dan lain-lain.


c. Minimalisasi Penggunaan Sumber-sumber Baru

Yaitu penggunaan material yang dominan bersumber dari alam lingkungan sekitar, dan tidak mengkontaminasi lingkungan serta membaha yakan manusia. Material terbaharukan seperti; kayu, bambu,dahan, daun dan lain sebagainya; kesemuanya ini direkomendasikan. 
Tabel 3 : Bekerja Bersama Iklim Di Bulutana
	Gambar Visualisasi
	Parameter Arsitektur Berkelanjutan
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	· Penghuni dapat menikmati kenyama nan termal karena bahan-bahan bangu nan, semuanya dari bahan alamiah (terbaharukan)
· Penghuni dapat menikmati kenyama nan visual karena lingkungan sekitar masih subur dan menghijau.
· Penghuni dapat menikmati spasial ru ang, karena jarak antara ru
· Penghuni dapat menikmati kenyama nan penciuman dan pendengaran, karena lingkungan masih bersih dan udara segar.


Tabel 4 : Minimalisasi Penggunaan Sumber-Sumber Baru
	Gambar Visualisasi
	Parameter Arsitektur Berkelanjutan
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	· Material utama untuk kolom “ben teng” pada umumnya dari bahan ka yu.
· Material utama untuk pasak “patto do” dari bahan kayu.

· Material lantai dari bahan kayu (pa pan) dan bambu belah.
· Material dinding dari bahan papan dan bambu yang telah diawetkan se cara tradisional.

· Material pintu dari bahan kayu diser tai engsel kayu yang rustic.
· Material atap dari bahan bambu belah.


Tabel 5 : Memperhatikan Kepentingan Pemakai/Penghuni
	Gambar Visualisasi
	Parameter Arsitektur Berkelanjutan
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	· Lingkungan alam Bulutana yang masih asli,hijau dan subur sehingga sumber air cukup banyak dan digunakan seper lunya.
· Hampir semua jenis peralatan rumah tangga terbuat dari bahan alami, tempat air dari pohon pakis, lesung dari kayu dan batu, dapur  memakai kayu bakar.
· Material bangunan dan peralatan rumah tangga terbebas dari material yang beracun karena semuanya dari alami.

· Peralatan pertanian semuanya manual dan tradisional.


Di samping penggunaan material yang re-use dan re-cycle. Material dari tumbuhan dalam pembentukannya menyerap CO2 dari udara. Hal ini berbeda dengan material nonorganik yang dalam pembentukannya justru mengemisi CO2 ke udara karena memerlukan bahan bakar (lihat tabel 4 di atas).

d. Memperhatikan Kepentingan Pemakai/Penghuni

Dalam hai ini kepentingan utama dari penghuni sebagai mahluk hidup adalah air. Konsumsi air per satuan waktu per individu merupakan salah satu parameter dominan yang diukur dalam konsep arsitektur berkelanjutan (arsitektur hijau). Bangunan yang rendah dalam konsumsi airnya akan mendapat nilai baik atau tinggi dalam konsep arsitektur berkelanjutan (Karyono 2010: 128) lihat tabel 5.

Hal lain yang tidak kalah pentingnya adalah keterlibatan semua pihak untuk menerap-aplikasikan arsitektur berkelanjutan, menawarkan kepada penghuni bangunan-bangunan yang bebas dari material beracun, dan bahan bangunan yang mungkin membahayakan harus dihindari.

e. Menghargai Tapak

Parameter ini terkait dengan letak dan posisi bangunan di dalam tapak, yaitu bagaimana memilih tapak yang aman dan cocok untuk mendirikan bangunan.Upaya ini tiada lain adalah untuk menghindari kemungkinan terburuk dari adanya bencana alam; seperti, tanah longsor, banjir, gempa bumi dan lain sebagainya. Di samping itu perubahan fisik tapak berupa pekerjaan “cut and fill” sebaiknya diminimalkan, karena merubah bentuk permukaan tapak akan berdampak terhadap top soil tanahnya. Penyelesaian bangunan dengan bentuk rumah berpanggung dinilai sangat cerdas dan tanggap-tuntas, untuk menghargai tapak dan lingkungan alam sekitarnya (lihat tabel 6 di bawah ini).

f. Berpikir dan Berbuat Menyeluruh

Parameternya didasari dengan pertimbangan bagaimana merancang secara menyeluruh (holistik), sehingga setiap elemen yang terbentuk baik secara fisik ataupun nonfisik selayaknya berujung pada sistem keberlanjutan. Termasuk bagaimana limbah yang dihasilkan manusia dan bangunan dapat diolah kembali atau dapat diminimalkan jumlahnya, merupakan salah satu ukuran tingkat hijau suatu bangunan.

Pada dasarnya tanah, air dan udara tercemar, maka lingkungan dalam skala kecil dan besar akan tercemar pula. Vegetasi dan manusia pun terancam kesehatannya dan keberlangsungan hidupnya. Untuk itu konsep arsitektur berkelanjutan, harus dipikirkan secara menyeluruh antara lingkungan hidup dengan bagaimana cara pengelolaannya (lihat tabel 7 di atas).
Tabel 6 : Menghargai Tapak
	Gambar Visualisasi
	Parameter Arsitektur Berkelanjutan
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	· Bangunan berbentuk panggung terkesan ringan dan berdiri “anggun” di atas tapak, kolom “benteng” cukup di sanggah dengan batu kali.
· Untuk menghindari air selokan mengalir dengan deras pada topografi yang curam, maka direncanakan undak-undakan atau tangga-tangga air dari batu.
· Saluran air dari rumah tangga diselesaikan dengan saluran bambu bukan “paralon”.
· Permukaan jalan setapak dan jalan lingkungan dipasangi batu pecah alami.


Tabel 7 : Berpikr Dan Berbuat Menyeluruh
	Gambar Visualisasi
	Parameter Arsitektur Berkelanjutan
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	· Konsep utama dari arsitektur berkelanjutan adalah perencanaan secara menyeluruh (holistik).
· Penggarapan lahan-lahan pertanian di Bulutana dikelola dengan manual tradisional peralatan nonmesin.
· Pengolahan bahan makanan (padi) menjadi beras ditumbuk di lesung dengan tenaga manusia.
· Sistem komunikasi dengan kentongan.
· Perancangan hardscape berupa shelter pada ruang luar, dengan material bambu dan atap ilalang diperoleh dari lingkungan setempat.


KESIMPULAN 
Arsitektur hijau merupakan konsekuensi dari konsep arsitektur berkelanjutan (sustainable architecture). Konsep arsitektur hijau dianggap sejalan dengan arsitektur berkelanjutan. 
Arsitektur berkelanjutan diharapkan mampu melahirkan konsep “meminimalkan” dampak negatif yang ditimbulkan oleh bangunan terhadap lingkungan, di mana manusia hidup. Alam dan lingkungan menjadi bagian kehidupan manusia, segala macam hasil produksi yang bersumber dari alam selayaknya dikelola secara berkelanjutan.

Masyarakat dan pola pemukimannya di Bulutana, dengan tegar dan bersahaja telah lama menerap-aplikasikan konsep-konsep berarsitektur berkelanjutan sampai dewasa ini. Kesemuanya ini lahir dan terbentuk oleh budaya dan sosial kemasyarakatan serta pola kehidupan yang berbasis pada agraris-tradisional.        
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